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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh alat peraga puzzle FPB dan 
KPK terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Penelitian ini dilakukan di 
kelas IV pada semester genap Tahun Ajaran 2016/2017 materi KPK dan FPB di 
SD Negeri Gembor 6 Kota Tangerang. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah quasi eksperimen dengan desain penelitian Two Group Pretest-Posttest 
Design, yang melibatkan 30 siswa kelas eksperimen dan 30 siswa kelas kontrol 
sebagai sampel. Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep matematika siswa yang 
diajar dengan alat peraga puzzle FPB dan KPK lebih tinggi dari pada siswa yang 
diajar tidak dengan alat peraga puzzle FPB dan KPK. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
rata-rata tes pemahaman konsep matematika siswa yang di ajar dengan alat peraga 
puzzle FPB dan KPK adalah sebesar 80,60 dan nilai rata-rata pemahaman konsep 
matematika siswa yang di ajar tidak dengan alat peraga puzzle FPB dan KPK adalah 
sebesar 64,50 (thitung = 0,002 dan ttabel =0,05) pada taraf sigifikansi 5%. 
Kemudian dari hasil perhitungan effect size, diketahui bahwa hasil perhitungan 
effect size dengan menggunakan rumus cohen’s d, diperoleh d=0,840, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga puzzle FPB dan KPK 
memberikan pengaruh yang tinggi terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa di kelas IV SDN Gembor 6 pada pokok bahasan kelipatan 
persekutuan terkecil (KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB).  
 
Abstract 
 
This study aims to analyze the effects of FPB and KPK puzzle on students 
comprehension of mathematical concepts.This research was conducted on KPK and 
FPB material in 4th grade of the even semester of the academic year 2016/2017 at 
SDN Gembor 6 Tangerang City. The method used in this research is Quasi-experiment 
with two groups of pretest-posttest research design, involving 30 students of 
experiment class and 30 students of control class as sample. Based on the test results, 
the students' understanding of mathematical concepts taught by using FPB and KPK 
puzzle tools is higher than the students which was not taught by using FPB and FPK 
puzzle tools. This can be seen from the average score of the test which shows that 
students’ comprehension of mathematical concept taught by using FPB and FPK puzzle 
tools is 80.60, and the average score of students' comprehension of mathematical 
concept which was not taught by using FPB and KPK puzzle tools is 64.50 (tcount = 
0,002 and ttable= 0,05) at 5% of significance level.Thus, noted from the calculation of 
effect size using the cohen's d formula, it was obtained that d=0,840, so that it can be 
concluded that the use of FPB and KPK puzzle tools has a high influence on students’ 
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comprehension of mathematical concept in 4th grade at SDN Gembor 6 on the material 
of Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) and Faktor Persekutuan Terbesar (FPB). 
 

 
PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di lembaga pendidikan formal yang memiliki 
peranan penting dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari proses pelaksanaannya yang diajarkan kepada semua 
jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika merupakan ilmu pengetahuan 
yang sangat berguna dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari dan dalam upaya memahami ilmu 
pengetahuan lainnya.  

Tujuan dari pendidikan matematika pada jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah menekankan 
pada penataan nalar dan pembentukan kepribadian (sikap) siswa agar dapat menggunakan dan menerapkan 
matematika dalam kehidupannya. Dengan demikian, matematika menjadi mata pelajaran yang sangat penting 
dalam pendidikan dan wajib dipelajari pada setiap jenjang.  

Matematika adalah ilmu pasti yang memiliki konsep yang kuat. Hal ini sesuai dengan pendapat Rusman 
yang mengatakan bahwa: “Kata matematika berasal dari bahasa latin yaitu manthanein atau mathema yang berarti 
“belajar atau hal yang dipelajari”, sedangkan dalam bahasa Belanda, matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang 
semuanya berkaitan dengan penalaran. Matematika memiliki bahasa dan aturan yang terdefinisi dengan baik, penalaran 
yang jelas dan sistematis, dan struktur atau keterkaitan antar konsep yang kuat (Rusman, 2013).” Pada hakikatnya, 
matematika merupakan ukuran, perhitungan rumus dan persamaan tertentu yang sangat rapih dan teliti. 
Sebagaimana yang diterangkan dalam Al-Qur’an Surat Ad-Dukhan ayat 38, sebagai berikut (Tohaputera, 2010): 

“dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dengan bermain-main.”(Q.S 
Ad-Dukhan : 38)  

Pada ayat diatas dijelaskan bahwa, Salah satu kegiatan matematika adalah menghitung, sehingga tidak 
salah jika kemudian ada yang menyebut matematika adalah ilmu hitung. Selain matematika sebagai ilmu hitung, 
matematika juga mempelajari kajian yang abstrak atau objek dari matematika adalah benda-benda pikiran yang 
sifatnya abstrak, dalam hal ini dapat diartikan bahwa objek matematika tidak mudah diamati dan dipahami dengan 
panca indera. Dengan demikian, tidak heran jika matematika tidak mudah dipahami oleh sebagian siswa, khususnya 
siswa tingkat sekolah dasar (SD) (Syafri, 2016). 

Hal ini dikarenakan siswa usia SD umumnya masih berada pada tingkat operasional konkrit artinya siswa 
belum mampu berpikir secara formal. Seorang guru harus mampu menemukan cara terbaik dalam menyampaikan 
konsep matematika yang diajarkan. Dengan demikian, kemampuan dan pengetahuan guru akan dapat membantu 
siswa dalam memahami materi pembelajaran yang diajarkan, dan bahkan dapat membantu mengentaskan 
kesulitan-kesulitan belajar yang dialami siswanya. Selama ini dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran 
matematika, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dan kurang menguasai materi yang diajarkan oleh guru. 
Kurangnya penguasaan materi matematika bagi siswa karena siswa terbiasa menghafal suatu rumus tanpa 
mengetahui bagaimana pembentukan rumus itu berlangsung. Hal ini menyebabkan siswa sering lupa dengan apa 
yang telah dipelajari dan siswa kurang dapat memahami atau menarik kesimpulan dari informasi yang telah 
diberikan guru. Siswa juga tidak pernah di beri pengalaman langsung atau contoh konkret, sehingga memberikan 
kesan yang membosankan. 

Untuk mengatasi dan membantu siswa agar tidak mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
matematika dan kejenuhan, maka diperlukan pembelajaran yang menyenangkan dan kompetitif yang menjadikan 
siswa aktif dan kreatif, yaitu salah satunya adalah dengan alat peraga. Alat peraga merupakan sebuah alat yang 
digunakan oleh guru untuk dapat menyampaikan informasi yang diberikannya kepada siswa agar tepat dan sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan yaitu dapat menanamkan dan menjelaskan konsep pembelajaran matematika dan 
mengatasi kebosanan siswa terhadap pembelajaran matematika (Aaddam Husein, 2018).  

Berdasarkan data yang peneliti peroleh bahwa dari 60 siswa kelas IV SD Negeri Gembor 6 Kota Tangerang 
tahun pelajaran 2016/2017 yang mengikuti pembelajaran Matematika dengan materi FPB dan KPK, sebanyak 58% 
siswa atau 35 siswa belum mencapai nilai KKM. Hal ini berarti siswa tersebut belum memahami konsep matematika 
pada materi FPB dan KPK. Sedangkan 42% siswa atau 25 siswa telah mencapai nilai KKM. Dengan kata lain siswa 
tersebut sudah menguasai konsep matematika pada materi FPB dan KPK. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran di kelas IV SDN Gembor 6 perlu adanya 
evaluasi guna meningkatkan pemahaman siswa.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan diatas yakni dengan menggunakan alat peraga. 
Penggunaan alat peraga ini bertujuan untuk mengkongkritkan hal yang masih abstrak pada benak siswa, sehingga 
dapat dengan mudah diterima oleh siswa. Ini sejalan dengan pendapat Azhar Arsyad yang mengungkapkan, 
“Bahwasanya Alat peraga adalah media alat bantu pembelajaran, dan segala macam benda yang digunakan untuk 
memperagakan materi pelajaran” (Arsyad, 2015). Alat peraga yang dimaksud disini mengandung pengertian bahwa 
segala sesuatu yang masih bersifat abstrak, kemudian dikonkretkan dengan menggunakan alat agar dapat dijangkau 
dengan pikiran yang sederhana dan dapat dilihat, dipandang, dan dirasakan. Dengan demikian, alat peraga lebih 
khusus dari media dan teknologi pembelajaran karena berfungsi hanya untuk memperagakan materi pelajaran yang 
bersifat abstrak.  
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Salah satu alternatif alat peraga yang dapat digunakan dalam pengajaran kelipatan persekutuan terkecil 
(KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB) adalah dengan menggunakan alat peraga Puzzle FPB dan KPK. Puzzle 
FPB dan KPK adalah suatu inovasi baru sebagai alat peraga dalam pembelajaran matematika. Puzzle FPB dan KPK 
merupakan salah satu alat peraga yang menggabungkan permainan modern dan pembelajaran matematika. 
Sehingga diharapkan selain mampu menjadi alat peraga dalam pembelajaran matematika yang menyenangkan dan 
dapat meningkatkan penguasaan materi siswa pada pokok bahasan KPK dan FPB.  

Penggunaan alat peraga puzzle dalam proses pembelajaran matematika diharapkan mampu meningkatkan 
pemahaman konsep matematika siswa khususnya pada pokok bahasan KPK dan FPB serta membuat proses 
pembelajaran menjadi menyenangkan bagi siswa. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 
membahas masalah tersebut dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Alat Peraga Puzzle FPB dan KPK terhadap 
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Sekolah Dasar (Kuasi Eksperimen di Kelas IV SD Negeri Gembor 6 Kota 
Tangerang)”. 

 
METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen. Metode eksperimen 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Metode ini dilakukan terhadap kelompok yang homogen, dengan 
membagi kelompok yang diteliti menjadi dua kelompok pengamatan. Kelompok yang pertama adalah kelompok 
dengan penerapan alat peraga puzzle FPB dan KPK. Kemudian kelompok yang kedua adalah kelompok yang tidak 
diberi perlakuan dengan alat peraga puzzle FPB dan KPK.  

Penggunaan metode quasi experiment dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 
pengaruh penerapan alat peraga puzzle FPB dan KPK untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika 
siswa. Desain penelitian eksperimen yang akan digunakan adalah Two Group Pretest-Posttest Design, dimana untuk 
dapat mengetahui variabel dependen dalam penelitian ini, data yang akan diambil berdasarkan pada hasil pretest 
dan posttest siswa yang akan menjadi objek penelitian.  

Menurut Punaji rancangan penelitian two group pretest-posttest design ini meliputi tiga langkah, yaitu: (1) 
pelaksanaan pra-tes untuk mengukur variable terikat; (2) pelaksanaan perlakuan atau eksperimen; dan (3) 
pelaksanaan pasca-tes untuk mengukur hasil atau dampak terhadap variabel terikat (Setyosari, 2012). 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 
Grups Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen  XE YE ZE 

Kontrol XC YC ZC 

Penelitian ini dilakukan di SDN Gembor 6 Kota Tangerang yaitu pada semester genap tahun ajaran 
2017/2018 dengan kelas IV-A sebagai kelas kontrol dan kelas IV-B sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen 
terdiri dari 30 siswa yang melakukan pembelajaran matematika dengan alat peraga puzzle FPB dan KPK. Sementara 
kelas kontrol yang juga terdiri dari 30 siswa melakukan pembelajaran matematika tidak dengan alat peraga puzzle 
FPB dan KPK. Pokok bahasan yang diajarkan pada penelitian ini adalah materi kelipatan persekutuan terkecil (KPK) 
dan faktor persekutuan terbesar (FPB). 

Data hasil penelitian ini adalah data pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest 
dilakukan pada kelas eksperimen dan kontrol sebelum proses pembelajaran. Pretest ini dilakukan untuk mengukur 
kemampuan awal pemahaman konsep matematika siswa pada kedua kelas tersebut. Setelah kedua kelas 
melaksanakan proses pembelajaran yang berbeda, kelas eksperimen menggunakan alat peraga puzzle FPB dan KPK 
sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan alat peraga puzzle FPB dan KPK, kemudian dilaksanakan posttest. 
Posttest bertujuan untuk mengukur kemampuan akhir pemahaman konsep matematika siswa pada kedua kelas. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut ini akan disajikan deskripsi data beserta analisis berupa hasil tes pemahaman konsep matematika 
siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (posttest) kepada siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol SDN Gembor 6, yang dilakukan setelah lima kali pembelajaran. 
 
Data Pretest Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Eksperimen  

Dari data hasil pretest pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen dengan jumlah sampel 30 
diperoleh rentang nilai dari 25 sampai dengan nilai 100, rata-rata (𝑥) 52,00, Median (Me) 43,00, Modus (Mo) 31, 
Varians (s2 ) 485,310, Simpangan baku (s) 22,030. Untuk lebih jelasnya, deskripsi data hasil pemahaman konsep 
matematika siswa kelas eksperimen, disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi data pretest siswa kelas 
eksperimen sebagai berikut: 

 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Eksperimen 

NO Interval 
Frekuensi Absolut Frekuensi 

Kumulatif Fi f(%) 
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1 25-37 10 33 10 
2 38-50 6 20 16 
3 51-63 4 14 24 
4 64-76 6 20 26 
5 77-89 3 10 29 
6 90-103 1 3 30 

Jumlah 30 100 - 
Berdasarkan tabel 2 mengenai distribusi frekuensi hasil pemahaman konsep FPB dan KPK kelas 

eksperimen sebelum penelitian, dapat dilihat bahwa frekuensi tertinggi siswa terdapat pada interval 90 - 103 yaitu 
sebanyak 1 siswa dengan presentase 3%. Sedangkan frekuensi terendah terdapat pada interval 25 - 37, yaitu 
sebanyak 10 siswa dengan presentase 33%. Nilai paling banyak diperoleh sebesar 33% sebanyak 10 siswa yang 
terdapat pada kelas interval 25 - 37.  

Hasil data sebelumnya diperoleh rata-rata sebesar 52,00 dengan presentase nilai siswa diatas rata-rata 
yaitu 47%. Jumlah siswa yang mendapatkan nilai diatas 52,00 dari 30 siswa yaitu sebanyak 14 siswa. Presentase 
siswa yang nilainya dibawah nilai rata-rata yaitu sebesar 53%. Nilai didapatkan dari 100% - 47% = 53%. Nilai KKM 
yang ditetapkan oleh sekolah untuk mata pelajaran matematika adalah 70 artinya 33% siswa yang mendapatkan 
nilai diatas KKM, sedangkan 67% siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM.  
 
Data Pretest Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Kontrol  

Data hasil pretest yang berasal dari kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa, diperoleh nilai 
terendah yaitu 25 dan nilai tertinggi yaitu 100. Nilai pretest pemahaman konsep matematika siswa kelas kontrol 
terdapat pada lampiran 20. Selain itu, dari hasil perhitungan data pretest kelas kontrol juga diperoleh rata-rata (𝑥)  
63,40, Median (Me) 68,50, Modus (Mo) 75, Varians (s2 ) 476,593, Simpangan baku (s) 21,831. Berikut ini disajikan 
data distribusi frekuensi data pretest siswa kelas kontrol. 55  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Kontrol 

NO Interval 
Frekuensi Absolut Frekuensi 

Kumulatif Fi f(%) 
1 25-37 5 17 5 
2 38-50 3 10 8 
3 51-63 7 23 15 
4 64-76 8 27 23 
5 77-89 5 17 28 
6 90-102 2 6 30 

              Jumlah 30 100 - 
Berdasarkan tabel 3. mengenai distribusi frekuensi hasil pemahaman konsep FPB dan KPK kelas kontrol 

sebelum penelitian, dapat dilihat bahwa frekuensi tertinggi siswa terdapat pada interval 90-102 yaitu sebanyak 2 
siswa dengan presentase 6%. Sedangkan frekuensi terendah terdapat pada interval 38 - 50, yaitu sebanyak 3 siswa 
dengan presentase 10%. Nilai paling banyak diperoleh sebesar 27% sebanyak 8 siswa yang terdapat pada kelas 
interval 64 - 76.  

Hasil data sebelumnya diperoleh rata-rata sebesar 63,40 dengan presentase nilai siswa diatas rata-rata 
yaitu 50%. Jumlah siswa yang mendapatkan nilai diatas 63,40 dari 30 siswa yaitu sebanyak 15 siswa. Presentase 
siswa yang nilainya dibawah nilai rata-rata yaitu sebesar 50%. Nilai didapatkan dari 100% - 50% = 50%. Nilai KKM 
yang ditetapkan oleh sekolah untuk mata pelajaran matematika adalah 70 artinya 50% siswa yang mendapatkan 
nilai diatas KKM, sedangkan 50% siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM. 

Tabel 4. Perbandingan Data Pretest 

Statistika 
Pretest 

Eksperimen Kontrol 
Banyak Sampel 30 30 
Nilai Terendah 25 25 
Nilai Tertinggi 100 100 

Rata-rata 52,00 63,40 
Median 43,00 68,50 
Modus 31 75 
Varians 485,310 476,593 

Simpang Baku 22,030 21,831 
 

Data Posttest Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil perhitungan data posttest pemahaman konsep matematika pada kelas eksperimen dari 

30 siswa, diperoleh data skor terendah 43. Sedangkan skor tertinggi 100. Untuk lebih jelasnya, deskripsi data hasil 
posttest siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi kumulatif berikut ini :  

 
 

Tabel 5. Hasil Statistik Deskriptif Posttest Kelas Eksperimen 
Keterangan Nilai 

Banyak Sampel 30 
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Nilai Terendah 43 
Nilai Tertinggi 100 

Rata-rata 80,60 
Median 85,50 
Modus 75 
Varians 274,938 

Simpang Baku 16,581 
Berdasarkan tabel 5. pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 80,60. Dengan skor varians 

dan simpangan baku sebesar 274,938 dan 16,581. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai diatas 
ratarata lebih banyak dibanding siswa yang memperoleh nilai dibawah rata-rata. Data distribusi frekuensi posttest 
kelas eksperimen dapat dilihat pada lampiran 28. Hasil perhitungan posttest pada kelas eksperimen, dapat disajikan 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut : 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Eksperimen  

NO Interval 
Frekuensi Absolut Frekuensi 

Kumulatif Fi f(%) 
1 43-52 2 7 2 
2 53-62 5 17 7 
3 63-72 0 0 7 
4 73-82 4 13 11 
5 83-92 10 33 21 
6 93-102 9 30 30 

              Jumlah 30 100 - 
Berdasarkan tabel 6. mengenai distribusi frekuensi hasil pemahaman konsep FPB dan KPK kelas 

eksperimen setelah penelitian, dapat dilihat bahwa frekuensi tertinggi siswa terdapat pada interval 93-102 yaitu 
sebanyak 9 siswa dengan presentase 30%. Sedangkan frekuensi terendah terdapat pada interval 43-52, yaitu 
sebanyak 2 siswa dengan presentase 7%. Nilai paling banyak diperoleh sebesar 33% sebanyak 10 siswa yang 
terdapat pada kelas interval 83-92.  

Hasil data sebelumnya diperoleh rata-rata sebesar 80,60 dengan presentase nilai siswa diatas rata-rata 
yaitu 63%. Jumlah siswa yang mendapatkan nilai diatas 80,60 dari 30 siswa yaitu sebanyak 19 siswa. Presentase 
siswa yang nilainya dibawah nilai rata-rata yaitu sebesar 37%. Nilai didapatkan dari 100% - 63% = 37%. Nilai KKM 
yang ditetapkan oleh sekolah untuk mata pelajaran matematika adalah 70 artinya 77% siswa yang mendapatkan 
nilai diatas KKM, sedangkan 23% siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM. Distribusi frekuensi hasil 
pemahaman konsep matematika mengenai FPB dan KPK pada kelas eksperimen setelah penelitian dengan rata-
rata 60 80,60, Std. Deviation yaitu 16,581 dengan jumlah sampel 30 siswa. 
 
Data Posttest Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Kontrol  

Berdasarkan hasil perhitungan data posttest pemahaman konsep matematika pada kelas kontrol dari 30 
siswa, diperoleh skor terendah 25. Sedangkan skor tertinggi 100. Untuk lebih jelasnya, deskripsi data hasil posttest 
siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi kumulatif berikut ini:  

  Tabel 7. Hasil Statistik Deskriptif Posttest Kelas Kontrol 
Keterangan Nilai 

Banyak Sampel 30 
Nilai Terendah 25 
Nilai Tertinggi 96 

Rata-rata 64,50 
Median 71,00 
Modus 62 
Varians 459,431 

Simpang Baku 21,434 
Berdasarkan Tabel 7. pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar 64,50. Dengan skor varians dan 

simpangan baku sebesar 459,431 dan 21,434. Untuk lebih jelasnya, data distribusi frekuensi posttest kelas kontrol 
dapat dilihat pada lampiran 29. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai diatas rata-rata lebih 
sedikit dibanding siswa yang memperoleh nilai dibawah rata-rata.  

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Kontrol 

NO Interval 
Frekuensi Absolut Frekuensi 

Kumulatif Fi f(%) 
1 25-36 5 17 5 
2 37-48 2 7 7 
3 49-60 3 10 10 
4 61-72 7 23 17 
5 73-84 9 30 26 
6 85-96 4 13 30 

              Jumlah 30 100 - 
Berdasarkan tabel 8. mengenai distribusi frekuensi hasil pemahaman konsep FPB dan KPK kelas kontrol 

setelah penelitian, dapat dilihat bahwa frekuensi tertinggi siswa terdapat pada interval 85-96 yaitu sebanyak 4 
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siswa dengan presentase 13%. Sedangkan frekuensi terendah terdapat pada interval 25-36, yaitu sebanyak 5 siswa 
dengan presentase 17%. Nilai paling banyak diperoleh sebesar 30% sebanyak 9 siswa yang terdapat pada kelas 
interval 73-84. Hasil data sebelumnya diperoleh rata-rata sebesar 64,50 dengan presentase nilai siswa diatas rata-
rata yaitu 53%. Jumlah siswa yang mendapatkan nilai diatas 64,50 dari 30 siswa yaitu sebanyak 16 siswa. 

Presentase siswa yang nilainya dibawah nilai rata-rata yaitu sebesar 47%. Nilai didapatkan dari 100% - 53% 
= 47%. Nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah untuk mata pelajaran matematika adalah 70 artinya 53% siswa 
yang mendapatkan nilai diatas KKM, sedangkan 47% siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM. 

Berdasarkan uraian mengenai data posttest pemahaman konsep matematika siswa pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol ditemukan adanya perbedaan yang disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 9. Perbandingan Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistika 
Pretest 

Eksperimen Kontrol 
Banyak Sampel 30 30 
Nilai Terendah 43 25 
Nilai Tertinggi 100 96 

Rata-rata 80,60 64,50 
Median 85,50 71,00 
Modus 75 62 
Varians 274,938 459,431 

Simpang Baku 16,681 21,434 
Tabel 9. menunjukkan adanya perbedaan perhitungan statistik deskriptif yang dilihat dari nilai rata-rata 

kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Hal ini dapat ditunjukkan dari nilai rata-rata pada kelas 
eksperimen sebesar 80,60, sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol sebesar 64,50. Artinya, pemahaman konsep 
matematika tertinggi terdapat pada kelas eksperimen. Jika dilihat dari simpangan baku, kelas eksperimen 
pemahaman konsep matematika siswa lebih merata sedangkan kelas kontrol lebih menyebar. Dilihat dari 
variansnya, kelas eksperimen memiliki varians lebih kecil dibandingkan kelas kontrol. 
 
PENUTUP 

Penggunaan alat peraga puzzle dalam pembelajaran memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
pemahaman konsep matematika khususnya pada pokok bahasan KPK dan FPB. Peningkatan pemahaman konsep 
matematis ini terlihat dari pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen pada materi KPK dan FPB di 
SDN Gembor 6 Kota Tangerang lebih tinggi dibandingkan dengan pemahaman kosep matematika siswa kelas 
kontrol yang tidak menggunakan alat peraga. Hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis sig.(2- tailed) < 0,05 yaitu 
sebesar 0,002. Nilai rata-rata posttest pada setiap indikator pemahaman kelas eksperimen lebih besar dibandingkan 
dengan kelas kontrol, yaitu dengan perolehan nilai rata-rata pemahaman konsep kelas eksperimen pada indikator 
translation sebesar 6,2, pada indikator interpretation sebesar 13,00, dan pada indikator extrapolation secesar 7,00. 
Sedangkan nilai rata-rata pemahaman konsep kelas kontrol pada indikator translation diperoleh sebesar 4,3, pada 
indikator interpretation sebesar 11,4, dan pada indikator ekstrapolation sebesar 4,6. Sedangkan besar pengaruh 
dari hasil perhitungan effect size, diketahui bahwa hasil perhitungan effect size dengan menggunakan rumus 
cohen’s d, diperoleh d=0,840.  

Berdasarkan hasil perhitungan nilai effect size tersebut menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga 
puzzle FPB dan KPK termasuk dalam tingkatan pengaruh yang tinggi terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa di kelas IV SDN Gembor 6 pada pokok bahasan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dan faktor 
persekutuan terbesar (FPB). Dengan demikian, penggunaan alat peraga puzzle ini dapat membantu dan 
memudahkan siswa dalam memahami konsep matematika. 
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